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A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran secara harfiah berarti “bacaan yang semmggumerupakan
suatu nama pilihan Allah yang sangat tepat, katiewa satu bacaanpun sejak
manusia mengenal baca tulis lima ribu tahun yahgylang dapat menandingi
al-Quran al-Karim, bacaan yang sempurna lagi mutia' al-Quran
merupakan mu’jizat terbesar dan berbeda denganizaipu’jizat lainnya.
Letak perbedaan kemu’jizatan al-Quran adalah tiselsnah dimakan masa.
Sedangkan mu’jizat lainnya, akan mushah atau tieiamaan dengan
ketiadaan yang diberi mu’jizat itu, baik itu yadidperikan Allah swt kepada
Rasulullah Muhammad saw. atau kepada Nabi-nabinsgta

Melihat realita kehidupan sekarang, masih banyalkoghai muslimin
yang belum paham terhadap kitab sucinya, terbuddigdn masih langkanya
nilai-nilai al-Qur'an yang menyatu dalam kehidupaereka. Sebagian kecil
misalnya, para muslimat masih banyak yang mengunsmatnya di depan
laki-laki yang bukan mahromnya dari pada yang mgmuauratnya. Ini
hanyalah salah satu contoh dari sekian banyak tphriallah yang terdapat
dalam al-Qur'an yang belum dilaksanakan oleh jut@amm muslimin, baik di
negeri ini maupun di negara muslim lainfy@alah satu upaya mengakrabkan
orang-orang yang beriman dengan kitab sucinya hdad¢smgan tahfidz al-
Qur’an, sehingga ia tidak buta terhadap isi kandangng ada didalamnya.

Proses pelaksanaan tahfidz al-Qur'an boleh dikatask#agai langkah
awal dalam memahami kandungan ilmu-ilmu al-Qur'géamtunya setelah
melalui proses dasar tahfidz al-Quran yaitu lzlapembaca dan menulis al-

Quran dengan baik dan benar, akan tetapi ada yagg sebaliknya, yaitu
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belajar isi kandungan al-Quran terlebih dahulu kdman baru
menghafalnya.

Metode pelaksanaan tahfidz al-Qur’an bukanlah sbhatyang mudah
semudah membalikkan telapak tangan. Kerumitan dantdaya yang
menyangkut ketepatan membaca dan pengucapan ftskakliabaikan begitu
saja, sebab kesalahan sedikit saja akan menimbuilekma yang berbeda.
Apabila hal tersebut dibiarkan dan tidak dijagecara ketat maka kemurnian
al-Qur'an menjadi tidak terjaga dalam setiap aspakn

Sudah dimaklumi bersama, bahwasanya tahfidz alaQuibukanlah
tugas yang mudah, sederhana, serta bisa dilakudaaniakan orang tanpa
meluangkan waktu khusus, kesungguhan mengerahkamankguan dan
keseriusani.Kiranya tidak berlebihan jika dikatakan bahwa ighfal-Qur'an
itu berat dan melelahkan. Hal ini dikarenakan b&arprablematika yang kerap
dihadapi oleh para penghafal al-Qur'an untuk meaicdprajat yang tinggi di
sisi Allah swt. Mulai dari pengembangan minat, petaan lingkungan,
pembagian waktu sampai kepada metode menghafadiidiri®

Berbicara mengenai metode tahfidz al-Quran, bangekali kita
jumpai macam-macamnya. Akan tetapi proses persiapatode tahfidz al-
Quran dalam keluarga berbeda dengan metode taldleQuran pada
umumnya. Hal ini dikarenakan pendidikan tahfidQaiFan dalam keluarga
sudah dimulai dari anak ketika masih dalam kandartga sang anak belum
mengetahui baca tulis al-Qur’an.

Dalam sudut pandang Islam, anak merupakan amanalg ya
dibebankan oleh Allah swt. kepada orang tuanyah Qdarena itu selaku
orang tua harus menjaga dan memelihara serta m@ayjean amanah itu
kepada yang berhak menerimanya. Karena manusiahadalik Allah swt.

sebagai orang tua seyogyanya mengantarkan anakmy& mengenal dan
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menghadapkan diri kepada Allah. Salah satu damgaltamanya adalah
mengajarkan ilmu yang berhubungan dengan al-Qurlaak itu cara
membaca, menulis maupun menghafalkannya.

Persoalan mendidik anak tentu bukanlah persoalag gaderhana,
terlebih jika orang tuanya menginginkan buah hatikglak menjadi generasi
yang luar biasa, yakni generasi yang turut sertagaregkat derajat orang tla.

Oleh karena itu sebagai orang tua harus mengedapa@ndidikan al-
Qurannya. Karena mengajarkan al-Qur'an merupakain dan kewajiban
utama anak yang harus ditunaikan sesegera mund&m arang tuanya.
Artinya, selama orang tua belum menunaikannya pad#, sedangkan anak
telah cukup umur dan orang tua sendiri mampu, nakag tua berdosa
karena belum memenuhi hak kewajibanfiya.

Masa anak-anak merupakan masa yang sangat pentitgk u
menumbuhkan rasa cintanya kepada al-Qur'an. Daddnmihorang tua dapat
memulainya dengan mengajarkan cara membaca, mem#isiahami dan
yang tak ketinggalan adalah bagaimana mewujudkak dapat menghafal al-
Quran.

Walaupun begitu, ternyata masih banyak orang tuag yddak
memberikan perhatian yang cukup terhadap masgakni perhatian dalam
memilih metode pendidikan dan pengajaran yang sdsagan kondisi anak.

Berdasarkan hal itu, siapa yang ingin membina hganryang kuat,
yang dipenuhi perasaan cinta dan hormat antara-amak dan al-Qur'an,
maka hendaklah orang tua mulai membina hubunggraila masa anak-anak
ini, dan berikanlah perhatian yang lebih besar aap fase ini. Karena
memberikan pelajaran kepada masa ini diibaratkangoier di atas air.
Dalam artian anak akan sangat mudah menerima &gaoyang tua ajarkan.
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Di era globalisasi sekarang ini, susah sekali tataui orang tua yang
dapat mendidik anak-anak mereka menjadi pengh&f@ugan. Sebagian
besar dari orang tua menitipkan anaknya melaluibdega atau pondok
pesantren yang berlabelkan tahfidz al-Qur'an apabienghendaki anak-
anaknya menjadi seorang penghafal al-Quran. Walawugpkatakan langka,
saat ini kami sempat menjumpai keluarga yang dalaemwujudkan anak-
anaknya menjadi seorang penghafal al-Qur'an adiildhgkungan keluarga,
dengan dibina oleh orang tuanya sendiri.

Berdasarkan latar belakang yang telah kami papadkamas, penulis
bermaksud mencari beberapa metode tahfidz al-Quyamg diterapkan
didalam keluarga dengan menggunakan metode konnpdéaasperbandingan.
Dalam penelitian kali ini penulis mengambil judMETODE TAHFIDZ
AL QUR’AN DALAM KELUARGA” (Studi Komparasi keluarga Anwar
Syadat Mangkang Semarang dan Keluarga H.Muhammad A$an
Surodadi Jepara).

. Penegasan Istilah
Menindak lanjuti dari prolog di atas, kami akan megsskan dan
mendiskripsikan istilah-istilah yang terdapat papmiul diatas. Untuk
memperjelas dan mempertegas serta menghindari kdsalah pahaman
terhadap judul, maka kami jelaskan secara kongkah lebih bersifat
operasional.
1. Metode
Metode berasal dari bahasa yuna@rgecg yaitu “Methd dan
“Hados, “Methd berarti melalui/melewati, sedangkaii&dos berarti
jalan/cara yang harus dilalui untuk mencapai tujieatentu°
2. Tahfidz al-Qur'an
Tahfidz al-Qur'an terdiri dari dua kata yaitu tat#idan al- Qur'an.

Tahfidz merupakan bentuk masdar ghoiru mim daa kat
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Uads Ly boli> yang mempunyai arti menghafalkdriata tahfidz

juga banyak dipakai di dalam al-Qur’an, namun peragenya berbeda-
beda sesuai dengan konteks kalimatnya, seperti :

a. Dalam surat Yusuf ayat 65
............. o 9 L+SOL >NMNXHée T €0

Dan kami akan dapat memelihara saudara Rami

b. Dalam Surat al Mu'minun ayat 5

J2D 0 xEQOA Lo S0
JEN QXY ORO-> AN W@
NS 400> ATAO

Dan orang-orang yang menjaga kemaluarifiya.

Sedangkan pengertian al-Qur'an adalah kalam Allah yang
diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad sawlale
perantaraan malaikat Jibril, yang merupakan mukjigang diriwayatkan
secara mutawatir, yang ditulis di mushaf, dan memabga adalah
ibadah' Sedangkan pengertian al-Qur'an menurut Ulama idalam
Allah yang menjadi mukjizat yang diturunkan kepadabi Muhammad
dengan lafadz dan maknanya dengan perantara ntaléki&yang tertulis
didalam mushaf yang disampaikan secara mutawaiiuldi dengan surat
al Fatihah dan diakhiri dengan surat an'Ras

3. Keluarga

Keluarga adalah sanak saudara, kaum kerabat, seasigumatt®

Keluarga yang dimaksud ialah suami istri yang tetlde melalui

perkawinan. Hidup bersama dari seorang pria damasgowanita tidak
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dapat dinamakan keluarga jika keduanya tidak ditdah perkawinan.
Karena itu perkawinan diperlukan untuk membentukidga’’ Dalam
hal ini yang dimaksud adalah keluarga Anwar Syatf&ingkang
Semarang dan Keluarga H.Muhammad Ahsan Surodaadialep

Dari beberapa istilah di atas, maksud dari judugyami angkat
adalah bagaimanakah metode tahfidz al-Quran yateyagkan dalam
keluarga sehingga dapat mencetak generasi yangdig@ar'an dengan

bimbingan orang tuanya sendiri.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan judul penelitian dan latar belakangnpsalahan diatas,
maka pokok permasalahan yang menjadi fokus pearebtilalah :

1. Bagaimana metode tahfidz al-Qur'an dalam keluarga?

2. Bagaimana metode tahfidz al-Quran yang diterapkada keluarga
Anwar Syadat Mangkang Semarang?

3. Bagaimana metode tahfidz al-Quran yang diterapkada keluarga
H.Muhammad Ahsan Surodadi Jepara?

4. Bagaimana perbandingan metode tahfidz al-Qur'am iterapkan pada
keluarga Anwar Syadat Mangkang Semarang dengandméadfidz al-
Quran yang diterapkan pada keluarga H.MuhammadaAhSurodadi
Jepara ?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diataka ujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui metode tahfidz al-Qur'an dalanu&ega.
2. Untuk mengetahui metode tahfidz al-Qur'an yangrdji&an keluarga

Anwar Syadat Mangkang Semarang.

M. Sya'roni Ismail.et. al., Buku Pintar Keluarga MusliniSemarang, Badan Penasihat,
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP.4) Jaagahe2003), him. 2.



3. Untuk mengetahui metode tahfidz al-Qur'an yang rdpkan keluarga
H.Muhammad Ahsan Surodadi Jepara.

4. Untuk mengetahui perbandingan metode tahfidz alaQuryang
diterapkan pada keluarga Anwar Syadat Mangkang f&emadengan
metode tahfidz al-Qur'an yang diterapkan pada kglueH.Muhammad

Ahsan Surodadi Jepara

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan berguna untuk :

a. Bagi keluarga yang menjadi obyek penelitian, hgsénelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan dokushdmstoris dan
bahan pertimbangan untuk mengambil langkah-langkghna
meningkatkan kualitas pendidikan anak.

b. Bagi kalangan keluarga yang mendambakan putraqyatrimenjadi
penghafal al-Qur’'an, hasil penelitian ini diharapkaermanfaat sebagai
tambahan informasi untuk memperluas wawasan gumaikinkan masa

depan anak sebagai generasi Qur'ani.

F. Kajian Pustaka

Dari survey kepustakaan di Fakultas Tarbiyah IAINalbngo,
penelitian yang mengkaji tentang tahfidz al-Quriaasih belum banyak di
jumpai, namun ada satu penelitian yang membahatanggnefektifitas
penghafalan al-Qur'an yang dilakukan oleh Iffah wilkeh (2004) dengan
judul efektifitas penghafalan al-Qur'an (Studi kagli pesantren anak-anak
Yanba'ul Quran Krandon Kudus Jawa Tengah). Panalitersebut secara
garis besar memfokuskan pada keefektifan pengma&i®ur'an bagi anak-
anak di Pesantren.

Selain itu, penulis juga menemukan skripsi yang bedms tentang
efektifitas metode pengulangan dalam penghafaleQualn. Yang ditulis
oleh Dzikrotun Nafisah dengan judul Studi penerapaetode takror dalam

menghafal al-Qur'an di Pondok Pesantren Raudl@mihdh Kudus. Penelitian



ini membicarakan sejauh mana efektifitas metodeglpagan atau takror
dalam penghafalan al-Qur’an.

Selain itu, penulis juga menemukan skripsi yangulidit Isna
Rahmawati dengan judul Proses penghafalan al-Quiid@ondok Pesantren
Madrosatul Quranil Aziziyah Ngaliyan Semarang daonddk Pesntren
Nahdhotul Syibban Sayung Demak.

Dari ketiga skripsi di atas, kiranya tidaklah sademgan penelititian
yang akan penulis teliti. Karena dari ketiga sripatas lebih banyak
membahas efektifitas atau metode yang digunakaandalebuah lembaga
yang berkecimpung dibidang tahfidz al-Qur’an.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah tata cara bagaimanan spanelitian
dilaksanakart® Dalam penelitian ini menggunakan beberapa bagian d
penelitian yang akan diterangkan dibawabh ini.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekhtetitatif
lapangan, karena data-datanya bersifat kualitatiPendekatan ini
digunakan untuk mencari data-data lapangan hasgrebsi, wawancara
maupun dokumentasi yang kemudian diterjemahkan l&edabentuk
tulisan atau deskripsi mengenai situasi-situasu dtajadian-kejadian,
bukan berupa angka.
2. Triangulasi Data
Triangulasi data adalah tehnik pemeriksaan keabsdhta yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu kunkeperluan
pengecekan atau pembanding terhadap dat® Dalam penelitian ini

yang digunakan adalah triangulasi sumber dan tniasgmetode.
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a. Triangulasi Sumber
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan
mengecek ulang derajat kepercayaan untuk inforyesy diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metoddtéatif. Hal ini
dapat dicapai dengan jalan :
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan datd has
wawancara.
2) Membandingkan apa yang dikatakan informan dideparmunu
dengan apa yang dikatakan secara pribadi.
3) Membandingkan apa yang dikatakan informan tentamhgass
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjangiwakt
4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseoranguaédmgbagai
pendapat atau pandangan orang seperti rakyat lmesiag yang
berpendidikan tinggi/menengah/ rendah, orang beramtfang
pemerintahan.
5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suaturdekuyang
berkaitan.
b. Triangulasi Metode
Dalam triangulasi metode terdapat dua stategiyyait
1) Pengecekan derajat kepercayaan, proses hasil tmamebeberapa
teknik pengumpulan data.
2) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumberdelatmn
metode yang sama.
3. Metode Pengumpulan Data
Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini difgdh dengan
tehnikfield researchpenelitian lapangan). Dalam hal ini penulis bahzs
terjun langsung ke lapangan untuk mencari dataalateat yang berkaitan
dengan pokok masalah yang diteliti. Oleh kareng@émnoulis menggunakan

metode sebagai berikut:



a. Wawancara
Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan uojukn
penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatajga antara
penanya atau pewawancara dengan responden atamnanfalengan
menggunakan alat yang dinamakanterwiew guide (pedoman
wawancaraj! Berdasarkan masalah-masalah yang memerlukan solusi
alternatif atas realitas yang terjadi. Dalam hal peneliti akan
berusaha mencari informan yang bisa kami wawancdrantaranya
adalah keluarga Anwar Syadat dan keluarga H.Muham/lasan
(Ayah, Ibu, Anak), warga sekitar keluarga bapak AnwWyadat dan
keluarga H.Muhammad Ahsan.
b. Metode Observasi
Observasi atau disebut pula dengan pengamatan utelip
kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyekgad
menggunakan seluruh alat indéfaMetode ini digunakan untuk
mengamati secara langsung terhadap metode tahfig€Quran
keluarga Anwar Syadat Mangkang Semarang dan keluarg
H.Muhammad Ahsan Surodadi Jepara.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu penelitian dengan mempikema
objek dalam memperoleh sumber dengan tulisan, teodoa berkas
atau orang®> Sumber-sumber tersebut kemudian penulis analisis
menggunakan metodsontant analysiganalisis isi), yang kemudian
diabstraksikan dalam bentuk kalimat deskripsi. Metani penulis
gunakan untuk mendapatkan informasi tertulis teptaetode tahfidz
al-Qur'an pada keluarga Anwar Syadat dan H.Muhanhsan.
Apabila digambarkan dalam sebuah tabel, maka alkdapai

seperti dibawabh ini.
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No Sumber Data Metode

Informan yang meliputi: keluarga Anwar Syadat
dan H.Muhammad Ahsan (ayah, ibu, anak), dan
1 _ _ Wawancara
sebagian masyarakat sekitar keluarga Anwar

Syadat dan H.Muhammad Ahsan

Peristiwva, meliputi fenomena-fenomena yang
2 | terjadi selama di lapangan. Meliputi aktifitasObservasi

keluarga Anwar Syadat dan H.Muhammad Ahsgn

Cantent
3 Dokumentasi, meliputi: foto, arsip, piagam, berkasAnalysis
berkas, kegiatan sehari-hari (Analisis

isi)

d. Metode Analisis

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapaka
teknik analisis dalam penelitian ini adalah anslideskriptif yang
bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai subgelelitian
berdasarkan data variabel yang diperoleh dari ketdnsubjek yang
diteliti dan tidak dimaksudkan pengujian hipoté8isProsedur
pemecahan yang diteliti dengan menggambarkan keagldgek atau
objek penelitian pada saat sekarang berdasarkaia-fakta yang
tampalk®®

Setelah data-data tersebut di dapat maka, kami akan
membandingkan metode-metode yang diterapkan oléhakkeluarga
yang kami teliti.

Kemudian peneliti akan berusaha berusaha menganalis
dengan menggunakan analisis interaktif dengan mela¢berapa

proses yang berlangsung secara terus menerusatiaryahg diperoleh

*saifudin Azwar Metode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 126.
®Hadari Nawawi Metodologi Penelitian Bidang Sosia(Yogyakarta: Gajahmada
University, 1995) him. 65.
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dilapangan kemudian mengalami aktivitas analista gaitu daridata

reduction(reduksi data)data display(data disajikan), dawerification

(data diinterprestasikan dalam bentuk kalifiat)Seperti dalam
diagram di bawah ini:

Data Collection R Data Display
(Pengumpulan data - (data disajikan)

A\ /'A

Data Reduction
(reduksi data)

\v

Conclusions: drawing/|
verifying (simpulan)

sugiyono,Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantjt&tifalitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2006), him. 337.
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